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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan standar 

akuntansi pemerintah, sistem pengendalian internal, sistem akuntansi keuangan 

daerah dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari kuisioner yang disebarkan oleh peneliti kepada responden. 

Responden dalam penelitia ini ialah pegawai sub bag keuangan, sub bag akuntansi, 

sub bag anggaran, sub bag pembendaharaan, sub bag program dan pelaporan pada 

Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset di Kabupaten Tuban. 

Penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling dan diperoleh data 

sebanyak 34 kuisioner. Dari hasil pengujian oleh SPSS 24 dan pembahasan yang 

dilakukan maka diperoleh beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan SAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hal ini mungkin disebabkan oleh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah yang masih belum maksimal dilakukan. 

2. Sistem Pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan pengendalian internl yang belum efektif 

dan masih belum bisa meminimalisir risiko kesalahan dalam penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan. 
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3. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Hal ini dikarenakan SAKD masih belum berjalan 

maksimal. 

4. Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hal ini disebabkan dalam proses penyusunan laporan keuangan telah didukung 

dengan pegawai yang memiliki kemampuan dibidangnya sehingga memiliki 

kualitas laporan keuangan yang baik. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasa. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dikarenakan sedang masa pandemi COVID-19 membuat peneliti tidak 

maksimal membagikan kuisioner kepada responden dikarenakan harus menjaga 

jarak dan mematuhi protokol kesehatan 

2. Tidak meratanya pembagian kuisioner pada responden. Tentunya jika kuesioner 

dibagikan secara merata akan mendapatkan informasi yang lebih baik lagi. 

3. Penelitian ini mempunyai keterbatasan berupa respon bias dari responden. 

Maksudnya adalah informasi yang diberikan responden melalui kuesioner 

terkadang tidak menujukkan pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini bisa 

teradi karena adanya ketidakmampuan responden memahami isi pertanyaan dan 

ketidak jujuran responden dalam menjawab pertanyaan maupun waktu pengisian 

kuisioner yang tidak tepat. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

diberikan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan daerah yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel dan 

jumlah inidkator yang akan digunakan, sehingga akan mendekati gambaran hasil 

yang lebih mendekati kondisi yang sebenarnya 

3. Pada peneliti selanjutnya diharapkan agar dilakukannya wawancara agar 

penelitian bisa akurat dan maksimal. 

4. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memonitor dan membimbing 

responden untuk pengisian kuisioner agar tujuan yang akan diteliti dapat 

ditemukan dengan mudah. 

5. Saran untuk kantor BPPKAD Tuban untuk lebih memaksimalkan kompetensi 

SDM, SPI dan SAKD apalagi pada kondisi pandemi saat ini, agar menghasilkan 

kualitas laporan keuangan yang relevan, andal dan dapat dipahami. 
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